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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengertahui dan menjelasan : faktor faktor penyebab
terjadinya KDRT, serta jenis dan sanksi hukum Tindak Pidana KDRT berdasar
ketentuan KUHP dan UU RI No.23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan
dalam Rumah Tangga. Tipe Penelitian, adalah yuridis normatif yaitu metode
penelitian yang melihat gejala-gejala hukum dengan bertumpu pada hukum atau
peraturan yang berlaku dan spesifikasi penelitian yang dipergunakan bersifat
deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan suatu keadaan atau obyek untuk
menuju permasalahan yang diteliti. Hasil penelitian adalah : (1). Pelaku Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (KDRT) Dalam Perspektif Sanksi Pidana Di Kabupaten
Semarang dilakukan dengan cara memberikan/menjatuhkan sanksi pidana kepada si
pelaku sebagaimana diatur dan menurut tatacara UU RI No. 23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) jika terjadi tindak pidana
tersebut sesuai asas lex specialis deroget lex generlis dengan mengesampingkan
ketentuan Pasal 103 KUHP. (2.) Munculnya berbagai kendala dalam penyelesaian
kasus KDRT, antara lain : a. Sistem sosial budaya yang tidak mendukung korban
KDRT untuk mendapat perlindungan hukum; b. Sistem hukum yang kurang lengkap
dan tidak memihak perempuan. Sedangkan upaya untuk mengatasi masalah KDRT
antara lain adalah sebagai berikut : a. Adanya partisipasi korban untuk melaporkan
kasus KDRT kepada aparat penegak hukum; b. Mencari jalan keluar dengan
berkonsultasi kepada psikolog / konsultan hukum; c. Periksa ke dokter sesegera
mungkin (visum), hal ini akan sangat berguna jika kasusnya menjadi kasus hukum.

Kata Kunci : Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), Sanksi Hukum Pidana, UU
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